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ABSTRAK 

Pratiwi, Santi Riksa. 2019. Bagaimana Mereka Mengubahku ? (Interpretative 

Phenomenological Analysis tentang Rekonstruksi Identitas pada Muslimah 

Bercadar), Jurusan Psikologi, Universitas Negeri Semarang. 

Kata Kunci : Rekonstruksi Identitas, Muslimah Bercadar, Komunitas 

Persepsi masyarakat terhadap muslimah bercadar cederung negatif, namun masih 

terdapat individu yang memilih untuk bercadar. Diperlukan pemahaman lebih 

lanjut terkait pembetukan identitas baru atau rekonstruksi identitas pada muslimah 

bercadar. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana konstruksi 

identitas yang terbentuk berkaitan dengan identitas diri dan identitas sosial pada 

muslimah bercadar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan fenomenologis. Sumber data dari penelitian ini 

adalah muslimah yang telah menggunakan cadar minimal dalam waktu 6 bulan dan 

menjadi bagian dari komunitas P******.  Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu dengan menggunakan wawancara. Pengecekan keabsahan data 

yang digunakan yaitu validitas (kualitas penelitian) dengan empat kualitas 

penelitian. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti merupakan teknik 

analisis data melalui pendekatan fenomenologis dengan IPA (Interpretatif 

phenomenological analysis). Hasil penelitian menemukan sepuluh tema berkaita 

dengan fungsi kognitif, perasaan, perilaku, dan faktor yang mempengaruhinya. 

Fungsi kognitif yang muncul pada muslimah bercadar yaitu pemikiran bahwa cadar 

sangat bermanfaat, ketaatan terhadap hukum agama semakin kuat, keinginan 

berbuat baik agar mendapatkan surga, pengalaman buruk dengan laki-laki hingga 

mengenal cadar, serta meneladani kepribadian Rasul dan sahabat Rasul. Tema 

terkait perasaan yaitu perasaan lebih nyaman ketika bercadar. Tema terkait perilaku 

yaitu berperilaku sebaik mungkin dan mengajak orang lain. Tema terkait faktor 

yang mempengaruhi muslimah bercadar yaitu keluarga yang memahami keputusan 

untuk bercadar, pengaruh komunitas dakwah P****** yang cukup kuat, serta 

lingkungan pertemanan, tetangga dan masyarakat umum yang kurang mendukung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pakaian atau busana merupakan salah satu bagian yang tak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari, baik bagi laki-laki maupun perempuan. Perilaku pemilihan cara 

berpakaian merupakan salah satu cara untuk membantu pembentukan identitas pada 

diri individu. Identitas berfungsi dalam pengidentifikasian sebuah penghayatan 

mengenai diri secara personal maupun sosial. Muttaqin dan Ekowarni (2016) 

menyatakan bahwa remaja perempuan dapat lebih mengoptimalkan kesempatan  dalam 

pembentukan identitas dibandingkan dengan lelaki, sehingga remaja perempuan 

memiliki lebih banyak variasi dalam berpakaian. 

Secara umum fungsi pakaian adalah untuk menutupi bagian-bagian tubuh 

tertentu, namun bagi perempuan pakaian memiliki fungsi lain yaitu sebagai aksesoris. 

Hal tersebut bertujuan agar lebih menarik untuk dilihat oleh orang lain, sehingga akan 

meningkatkan rasa percaya diri pada individu. Apabila rasa percaya diri pada individu 

meningkat maka individu tersebut akan merasa dihargai, sehingga tidak merasa inferior 

untuk bergaul dengan masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Kang, Johnson, dan 

Kim (2013) menunjukkan bahwa perempuan memilih sebuah pakaian karena berbagai  

fungsi dalam waktu yang bersamaan (misalkan kenyamanan dan fashionability) 

daripada memilih pakaian berdasarkan satu fungsi tertentu (fungsi utama).
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Terlepas dari fungsi utama berpakaian, kini pakaian mulai dijadikan bahan 

komersial, dalam hal ini pakaian menjadi peluang bagi beberapa individu untuk 

mendapatkan keuntungan secara material melalui proses perdagangan. Hal tersebut 

tidak terlepas dari peran modernisasi yang menciptakan berbagai macam trend masa 

kini, mulai dari munculnya berbagai macam jenis serta model pakaian sampai 

perpaduan berbagai warna yang menarik perhatian. Berdasarkan penelitian Yazid dan 

Ridwan (2017), interpretasi mahasiswi terhadap pemilihan dan pengorganisasian 

berbusana muslimah dipengaruhi oleh trend yang sedang digemari saat ini. 

Trend yang mempengaruhi cara berbusana seseorang khususnya pada 

muslimah secara tidak langsung akan membentuk dua kelompok besar, yaitu kelompok 

yang mengikuti trend serta kelompok yang tidak mengikuti trend. Kelompok yang 

memilih untuk tidak mengikuti trend memiliki alasan tersendiri, salah satunya adalah 

untuk mengikuti ketentuan agama yang dianut. Mulai dari pemilihan pakaian yang 

panjang dan tidak memperlihatkan lekuk tubuh serta pemilihan warna pakaian gelap 

dan tidak menarik banyak perhatian, namun tidak semua kelompok yang mengikuti 

trend tidak mengikuti ketentuan agama, karena masih ada anggota kelompok yang 

mengikuti trend namun masih sesuai dengan ketentuan agama yang dianut. 

 Muslimah yang bercadar memiliki kecenderungan tidak mengikuti trend yang 

ada, mereka lebih memilih memakai pakaian dengan warna yang senada dan tidak 

mencolok seperti warna hitam, biru tua, dan warna-warna gelap lainnya, namun masih 

terdapat beberapa muslimah bercadar yang mengikuti trend dengan munculnya 

berbagai warna-warna cadar yang cerah seperti warna merah muda, biru muda dan 
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warna-warna lainnya. Muslimah bercadar yang mengikuti trend tidak melepaskan 

ajaran yang dianutnya. Mereka tetap berusaha menutup aurat dengan menggunakan 

pakaian yang longgar serta panjang, sehingga dapat menutup bagian-bagian tubuhnya 

dengan sempurna. 

Cara berpakaian merupakan salah satu perwujudan dari identitas seseorang, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh  Feinber, Mataro dan Burroughs (2015)  yaitu 

ada hubungan erat antara makna dari pakaian yang digunakan dengan identitas sosial 

pada diri individu. Ketika seorang perempuan memiliki identitas sosial sebagai 

pemeluk agama islam maka akan memilih untuk menggunakan pakaian yang sesuai 

atau mendekati syariat Islam. Busana atau pakaian yang sesuai dengan syariat Islam 

merupakan perwujudan dari konsep berbusana dengan cara menutup aurat.  

Menurut Sayyid Sabiq dalam Sesse (2016), bagian tubuh yang diperbolehkan 

tampak sesuai dengan kalimat illaa mââ zâhâ minhââ dalam QS An-Nur (24):31 adalah 

seluruh bagian tubuh kecuali muka dan telapak tangan. Hal tersebut menjadi landasan 

bagi cara berpakaian muslimah. Individu akan mulai menggali keyakinan yang 

menurutnya benar, sehingga membentuk konsep diri sebagai langkah awal konstruksi 

identitasnya yang baru. Konsep diri tidak hanya berwujud dari aspek psikologis seperti 

keyakinan serta fungsi kognitif lainnya, melainkan konsep diri juga terwujud melalui 

konsep diri fisik. 

Busana bagi perempuan muslim memiliki banyak variasi, mulai dari model 

busana dengan berbagai bentuk dan aksesoris tambahan serta perpaduan warna. 

Beberapa muslimah memilih untuk tetap menggunakan pakaian menutup aurat dengan 
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benar namun masih memerhatikan model pakaian dengan perpaduan warna yang 

terlihat menarik, namun ada juga muslimah yang memilih untuk menggunakan pakaian 

yang menutup aurat dengan model yang sederhana serta warna yang sama dan tidak 

mencolok. 

Cadar menjadi salah satu cara berpakian yang dipilih oleh perempuan muslim, 

dimana dengan menggunakan cadar tidak hanya menutup bagian wajah saja, namun 

dalam cara berpakaian juga harus sesuai dengan hukum terkait aurat. Berdasarkan hasil 

wawancara awal, AN sebagai narasumber menyatakan alasannya memilih untuk 

bercadar adalah sebagai berikut : 

“Aku nanya ke temen ikut kajian apa kajian apa kayak gitu, nah 

akhirnya aku menemukan suatu majelis yang cocok sama aku, nah di 

majelis itu banyak yang pake cadar, nggak banyak sih. Yaa ada 

beberapa yang pake termasuk ustadzahnya tuh pake jadi aku 

termotivasi aja dari situ, gimana sih rasanya bercadar, awalnya sih 

kayak gitu-kayak gitu doang kan, akhirnya setelah dijalanin-dijalanin 

eh malah jadi nyaman.” 

(AN/Perempuan/5 Desember 2017) 
 

Berdasarkan keterangan di atas diketahui bahwa AN awalnya memiliki 

ketertarikan terhadap salah satu kelompok individu yaitu sebuah majelis yang dirasa 

cocok dengan AN. Majelis tersebut memiliki banyak role model yaitu muslimah yang 

bercadar, sehingga memotivasi AN untuk akhirnya memutuskan menggunakan cadar. 

Keputusan tersebut diambil karena pada awalnya AN sudah memiliki konstruksi 

identitas yang dirasa cocok dengan kelompok tersebut, sehingga akan mudah bagi AN 

untuk membentuk konstruksi identitas baru yaitu sebagai muslimah yang bercadar. 
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Cadar tumbuh dan berkembang di negara Arab, namun dalam 

perkembangannya diadaptasi dari ajaran-ajaran agama Islam yaitu ajaran tentang 

menutup aurat dengan benar. Gergen (1985) menyatakan bahwa konstruksionisme 

sosial pada dasarnya berkaitan dengan bagaimana seorang individu menggambarkan 

atau menjelaskan dunia tempat mereka tinggal. Negara Arab sebagai pusat dari agama 

Islam memiliki budaya-budaya  yang mudah diserap oleh individu sebagai bagian dari 

ajaran agama Islam dimana dalam kitab Lajnah Bathsul Masail Nahdlatul Ulama yang 

ditulis oleh Hasan bin Amar bin Ali dalam Fitrotunnisa (2018) dimana terjadi 

perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan mazhab lain tentang hukum cadar, 

sehingga banyak individu-individu yang bimbang akan hakikat cadar yang merupakan 

budaya Arab atau merupakan ajaran dari agama Islam. 

Sebagian ulama mewajibkan seorang perempuan muslim untuk menggunakan 

cadar, namun ulama lain menyebutkan bahwa hukum dari bercadar adalah boleh tetapi 

tidak diwajibkan (Fithrotin, 2017). Berkaitan dengan hukum bercadar, terdapat empat 

mazhab tentang hukum batasan aurat perempuan yaitu mazhab Hanafi, mazhab Maliki, 

mazhab Syafi’i dan mazhab Hambali. Setiap muslimah bercadar memiliki sikapnya 

masing-masing terkait dengan hukum dalam bercadar, sehingga keyakinan tersebut 

mempengaruhi pemilihan konsep diri fisik pada perempuan muslim yang memutuskan 

untuk memakai cadar. 

Wujud konsep diri fisik pada muslimah yang menggunakan cadar salah satunya 

adalah pemilihan pakaian untuk menutupi tubuhnya sehingga tak terlihat lekuk tubuh 

serta menutup wajahnya menggunakan kain atau yang disebut dengan cadar. Dengan 
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menggunakan cadar yang menutupi sebagian wajahnya membuat pemakaian tidak 

dipusingkan oleh urusan tata rias wajah. Hasil wawancara awal, narasumber 

menyatakan : 

“...terus yang kedua karena itu kan tertutup, otomatis kita juga apa kalo 

keluar-keluar tu enak kayak gitu loh, gausah pake make up gak masalah 

kalo ditutup ini kan gak ribet, kalo dulu kan mau keluar belom pake 

bedak belom pake lipstik kayak gitu kan. Kalo sekarang mah keluar 

tinggal keluar aja kayak gitu gausah pake make up segala lah gak lama 

gak ribet...” 

      (AN/Perempuan/5 Desember 2017)   

 

 

Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh AN, secara fisik ia tidak 

mempermasalahkan penampilan wajahnya karena sudah tertutup oleh cadar. AN 

membandingkan dengan dirinya sebelum menggunakan cadar yang apabila hendak 

keluar rumah atau hendak bepergian harus memikirkan penampilan wajahnya terlebih 

dahulu. Setelah menggunakan cadar, AN lebih nyaman bepergian meskipun tanpa 

menggunakan make up sama sekali karena sudah tertutup oleh cadar. Hal tersebut 

merupakan perwujudan dari aspek konsep diri yaitu attitude atau sikap subjek terhadap 

kebanggaannya menggunakan cadar karena tidak begitu mementingkan penampilan 

saja. 

Perasaan nyaman yang dirasakan oleh AN setelah bercadar dirasa lebih tinggi 

dibandingkan dengan sebelum bercadar menunjukkan bahwa deskripsi diri secara 

emosional dapat berubah dalam konteks waktu, hal tersebut merupakan ciri dari sebuah 

identitas. Menurut Barker (2004:175) identitas terbagi dalam dua bentuk, yaitu 

identitas sosial serta identitas pribadi. Identitas sosial dipengaruhi oleh perubahan 
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sosial. Perubahan sosial diakibatkan oleh  teknologi yang mengarah pada indutri dan 

kapital serta perubahan ideologi dan gender. Perubahan sosial dapat berakibat pada 

perilaku manusia, salah satunya adalah perubahan gaya hidup (Soeparno dan 

Andayani, 2014). Identitas sosial tidak terlepas dari konsep in-group dan out-group. 

Hal tersebut berkaitan dengan perasaan persamaan dan perbedaan antara satu 

kelompok dengan kelompok lainnya. Persamaan dengan beberapa orang akan 

menjadikan mereka pada posisi in-group, sedangkan perbedaan menjadikan mereka 

pada posisi out-group. Tajfel (1974) menyatakan bahwa identitas sosial seseorang 

dianggap sebagai pengetahuannya bahwa ia termasuk dalam kelompok sosial tertentu 

dengan beberapa makna emosional dan nilai dari keanggotaannya. Sebuah kelompok 

dalam bentuk komunitas juga berperan dalam pembentukan identitas sosial seorang 

individu. 

Masyarakat memiliki banyak kelompok individu yang memiliki ciri khusus 

pada tiap-tiap kelompok. Keberadaan kelompok tersebut juga akan mempengaruhi 

konstruksi identitas seseorang. Lukmann (1964) menyatakan bahwa identitas individu 

merupakan konfigurasi konsep-diri yang berasal dari proses sosial, karena itu 

konsistensi dan stabilitas diri tergantung pada “kecocokan” internal dari berbagai 

gambar yang dipantulkan, sehingga konsistensi status dan kepastian status akan 

menjadi faktor penting dalam pembentukan identitas. Jika status relatif tidak pasti dan 

relatif tidak konsisten, maka kondisi yang diciptakan tidak menguntungkan untuk 

konsistensi dan stabilitas diri.  Apabila seseorang secara sengaja atau tidak bertemu 

dengan kelompok yang religius dan memiliki ciri khas yaitu penggunaan cadar maka 
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individu yang merasa cocok akan tertarik untuk mencari lebih dalam tentang informasi 

terkait kelompok tersebut dan ada kemungkinan bahwa individu tersebut memutuskan 

mengkonstruksikan identitasnya sebagai bagian dari kelompok secara sadar maupun 

tidak sadar. 

Cadar menjadi identitas feminis yang bersifat religi bagi pemakainya serta 

merupakan bentuk penjagaan diri, selain itu pada beberapa kalangan muslimah juga 

dijadikan sebagai status sosial tertentu (Hanifah, 2013). Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan yang disampaikan oleh AN, AN merasa bahwa dengan menggunakan cadar 

ia merasa dijaga dan merasa tenang. 

“Tapi kalo sukanya, kalo sukanya banyak banget. Nggak tau kenapa ya 

suka aja maksudnya dengan kita pake cadar itu, pertama jelas merasa 

dijaga banget, maksudnya dijaga banget itu dijaga dari itu apa dari orang-

orang itu kita lewat biasanya kalo kita lewat di depan laki-laki itu kan 

digodain biasanya kan, maksudnya dengan pake cadar itu rasanya dijaga 

banget nggak digoda-godain dan lain-lain dan sebaginya........... Terus 

banyak banget sukanya, sukanya terus dapet ketenangan, nyaman, 

merasa nyaman karena merasa dijaga banget sama baju itu benar-benar 

dijaga terus banyak lah sukanya.” 

      (AN/Perempuan/5 Desember 2017) 

 

Selain identitas sosial, identitas personal juga merupakan bentuk dari 

konstruksi identitas individu. Identitas ini bersifat lebih personal terkait dengan 

karakteristik personal individu seperti kemampuan, bakat, serta pilihan yang diambil 

oleh individu. Pilihan seorang perempuan untuk bercadar memiliki ke-khas-an masing-

masing karena setiap individu memiliki pengalaman hidup yang berbeda-beda. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan dua narasumber, mereka memiliki alasan 

yang berbeda dibalik keputusannya untuk menggunakan cadar. 
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Tapi kan walaupun pake syar’i tapi kadang mata laki-laki itu tetep susah 

menundukkan pandangan, soalnya kalo lihat cewek pasti yang dilihat 

pertama wajahnya kan, nah terus lama-lama aku males kalo pas pergi 

gitu masih suka ada yang ngelihatin, terus aku coba pake cadar dan 

jilbab mulai aku panjangin.  

(GPT/Perempuan/17 September 2017) 

GPT memutuskan untuk bercadar karena merasa risih ketika wajahnya 

diperhatikan oleh lawan jenis, kemudian memutuskan untuk menutupinya secara 

perlahan, sehingga menutupnya menggunakan cadar. Narasumber yang kedua 

memutuskan untuk bercadar diawali dengan kondisi kesehatannya yang sedang 

terserang penyakit asam urat, sehingga memaksanya untuk tidak menggunakan celana 

yang ketat, kemudian menemukan kelompok pengajian yang dirasa cocok dan terdapat 

role model yaitu muslimah yang bercadar yang memotivasi AN untuk bercadar. 

Karakteristik lain yang bersifat personal dapat terwujud dari keyakinan yang dimiliki 

oleh narasumber terkait hukum bercadar, sudut pandang tentang pendidikan, serta hal-

hal yang bersifat personal lainnya.  

Konstruksi identitas yang dibentuk oleh muslimah bercadar beserta dengan 

berbagai ciri khas yang melekat pada dirinya tidak selalu direpon positif oleh 

masyarakat secara luas hal tersebut dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh 

Indra Tanra (2016) menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap muslimah 

bercadar itu sangat negatif dan juga mereka tidak menerima adanya muslimah bercadar 

di Desa mereka, bahkan sebagian masyarakat mengucilkan atau bahkan menolak 

keberadaan mereka dan mereka tidak di anggap di dalam masayarakat (Tanra, 2016). 

Ketika muslimah bercadar bertemu dengan sesama muslimah yang bercadar maka 
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mereka akan merasa bahwa mereka adalah satu kelompok yang relatif eksklusif 

meskipun masih tetap bergaul dengan masyarakat umum.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tanra, penelitian yang 

dilakukan oleh Amanda (2014), ditemukan fakta bahwa prasangka masyarakat   masih 

negatif yang memiliki indikasi kedekatan yang kurang intim dengan muslimah yang 

bercadar. Hal tersebut berdampak pada besarnya pada jarak sosial antara masyarakat 

dengan muslimah yang bercadar, sedangkan untuk menciptakan kondisi mental yang 

sehat diperlukan suasana masyarakat yang kondusif dan positif dimana setiap individu 

mampu menghargai perbedaan yang ada. Khususnya untuk negara Indonesia yang 

memiliki keberagaman yang sangat kompleks.  

 Diperlukan pemahaman bagi masyarakat untuk memahami perbedaan yang 

ada. Salah satu hal yang menjadi perhatian publik di tahun 2018 ini adalah fenomena 

mulai bermunculannya perempuan yang memutuskan untuk bercadar. BCC Indonesia 

(2018) menyebutkan bahwa Rektor UIN Sunan Kalijaga, Yudian Wahyudi, 

mengatakan bahwa peningkatan jumlah mahasiswi bercadar yang menjadi puluhan 

menunjukkan gejala peningkatan radikalisme. Fenomena tersebut merupakan hal yang 

masih asing bagi beberapa kelompok masyarakat, sehingga direspon secara negatif. 

Selain itu belum banyak penelitian tentang pakaian sebagai salah satu wujud konstruksi 

identitas khususnya pada muslimah  yang bercadar. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan yaitu pada 

tahun 2016, Novri melakukan penelitian dengan judul “Konstruksi Makna Cadar oleh 

Wanita Bercadar Jamaah Pengajian Masjid Umar Bin Khattab Kelurahan Delima 
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Kecamata Tampan Pekanbaru”, kemudian pada tahun 2017, Rahman dan Syafiq 

melakukan penelitian dengan judul “Motivasi, Stigma dan Coping Stigma pada 

Perempuan Bercadar”, di tahun 2012, penelitian dengan judul “The Veil and Muslim 

Women’s identity; Cultural pressure and resistance to stereotyping” dilakukan oleh 

Wagner dkk,  pada tahun 2010, Shirazi dan Mishra melakukan penelitian dengan judul 

“Young Muslim women on the face veil (niqab)”, Chapman (2015) melakukan 

penelitian dengan judul “Feminist dilemmas and the agency of veiled Muslim women: 

Analysing identities and social representation”, Iskandar (2013) melakukan penelitian 

dengan judul “Konstruksi Identitas Muslimah Bercadar”, Bakht (2014) melakukan 

penelitian dengan judul “In Your Face: Pierching the Veil of Ignorance About Niqab-

Wearing Women”, serta Ramadhini (2017) melakukan penelitian dengan judul “Jilbab 

sebagai Representasi Simbolik Mahasiswi Mulsim di Universitas Indonesia”. 

Penelitian ini belum banyak dilakukan sebelumnya, sehingga peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Bagaimana Mereka Mengubahku ? (Interpratative 

Phenomenological Analysis tentang Rekonstruksi Identitas pada Muslimah Bercadar). 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti merasa bahwa diperlukan 

penelitian lebih lanjut tentang konstruksi identitas yang dimiliki oleh muslimah 

bercadar dengan harapan bahwa melalui penelitian ini masyarakat atau setidaknya 

pembaca mampu mengetahui gambaran konstruksi identitas muslimah bercadar. Disisi 

lain melalui adanya penelitian ini diharapkan pembaca mampu memahami konstruksi 

identitas muslimah bercadar secara lebih mendalam serta berdampak pada terwujudnya 
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perilaku yang saling menghargai antar individu, sehingga terjalin hubungan yang 

harmonis di masyarakat. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, inti dari penelitian 

akan difokuskan menjadi pertanyaan penelitian. Adapun rumusan pertanyaan 

penelitian yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah gambaran konstruksi 

identitas pada muslimah yang bercadar. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini, yaitu untuk mengetahui gambaran konstruksi identitas pada muslimah 

bercadar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk membantu memberikan gambaran 

mengenai konstruksi identitas pada muslimah yang bercadar. Manfaat teoritis dari 

penelitian ini yaitu terkait dengan kajian psikologi komunitas tentang bagaimana 

komunitas berpengaruh terhadap perubahan dalam diri individu. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Identitas 

2.1.1 Pengertian Identitas 

 Menurut Barker (2004:175) identitas adalah konstruksi diskursif yang 

berubah maknanya menurut ruang, waktu dan pemakaian. Identitas merupakan 

deskripsi tentang diri secara emosional yang selalu berubah-ubah karena bukan 

merupakan entitas yang tetap. Identitas dapat berubah dan terikat dengan berbagai 

konteks sosial dan budaya yang mendukung terbentuknya suatu konstruksi 

berkaitan dengan dimana individu itu tinggal. Selain itu dimensi waktu juga ikut 

berperan dalam konstruksi identitas individu, dimana individu di masa sekarang 

memiliki konstruksi yang berbeda dengan individu dari masa yang lalu. Misalkan 

identitas yang ditunjukkan melalui model pakaian yang dikenakan oleh orang pada 

tahun 1990-an memiliki ke-khas-an tersendiri yang berbeda dengan trend pakaian 

di masa sekarang. 

Menurut Weeks dalam Barker (2004:176), identitas adalah soal kesamaan 

dan perbedaan, tentang aspek personal dan sosial, ‘tentang kesamaan Anda dengan 

sejumlah orang dan apa yang membedakan Anda dari orang lain’. Identitas 

dianggap bersifat personal sekaligus sosial, dimana hal tersebut menandai bahwa 

individu sama atau berbeda dengan orang lain. Individu yang memiliki kesamaan 

dalam ke-khas-an tertentu cenderung merasa lebih percaya diri dengan ke-khas-an   
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tersebut. Hal tersebut ditunjukkan ketika muslimah yang yang bercadar berkumpul 

dengan sesama muslimah yang bercadar mereka akan cenderung merasa nyaman 

dengan cadar yang dikenakannya. Hal tersebut dikarenakan mereka memiliki 

identitas yang sama yaitu sebagai muslimah yang bercadar.  

Menurut Panuju dan Umami (2005:87) bahwa identitas merupakan suatu 

persatuan. Persatuan yang terbentuk dari asas-asas, cara hidup, pandangan-

pandangan yang menentukan cara hidup selanjutnya. Identitas merupakan satu 

kesatuan yang utuh dan saling berkaitan antara aspek di dalam diri individu serta 

aspek-aspek eksternal yang mempengaruhi identitas individu. Individu tidak 

terlepas dari pengaruh-pengaruh norma baik tertulis maupun tidak tertulis yang ada 

di masyarakat serta pandangan-pandangan dari orang-orang disekitar.  

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa identitas adalah sebuah bangunan psikis dalam bentuk identitas 

yang khas sehingga dapat menjadi faktor persamaan dan perbedaan antara satu 

individu dengan individu lain yang bersifat dinamis. Identitas dapat bersifat 

individual yang membedakan satu individu dengan individu lain, maupun bersifat 

kelompok yang membedakan beberapa orang dalam kelompok tertentu dengan 

beberapa orang dalam kelompok lain.    

2.1.2 Bentuk-Bentuk Identitas 

 Identitas menurut Barker (2004:175) terdiri atas dua bentuk yaitu identitas 

diri dan  identitas sosial atau social identity. Adapun penjelasan tentang bentuk-

bentuk identitas tersebut adalah sebagai berikut : 
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a. Identitas Diri 

Identitas diri merupakan sesuatu yang diciptakan, selalu berproses, suatu 

gerak yang berangkat dari awal ke akhir, bukan dari akhir ke awal. Identitas diri 

dianggap sebagai sebuah proyek dimana individu berusaha mengkonstruksi suatu 

narasi identitas yang koheren yang ‘membentuk suatu lintasan perkembangan dari 

masa lalu sampai masa depan yang dapat diperkirakan’ (Giddens dalam Barker 

2004:175). 

Marcia dan Waterman (dalam Yusuf, 2004: 201) mengatakan bahwa 

identitas diri merujuk pada pengorganisasian atau pengaturan dorongan-dorongan, 

kemampuan-kemampuan dan keyakinan-keyakinan kedalam citra diri secara 

konsisten yang meliputi kemampuan meilih dan mengambil keputusan baik 

menyangkut pekerjaan, orientasi seksual dan filsafat hidup. 

b. Identitas Sosial 

Menurut Giddens dalam Barker (2004:176) identitas sosial diasosiasikan 

dengan hak-hak normatif, kewajiban, dan sanksi, yang pada kolektivitas tertentu 

membentuk sebuah peran. Pemakaian atribut-atribut seperti umur dan gender 

merupakan hal fundamental di masyarakat. 

Deaux (1993 dalam Baron dan Byrne, 2003:163) mengartikan identitas 

sosial sebagai definisi diri yang memandu bagaimana kita mengkonseptualisasi dan 

mengevaluasi diri sendiri. Identitas sosial berkaitan dengan bagaimana individu 

mampu untuk membentuk suatu konsep diri dalam masyarakat serta mampu untuk 

mengevaluasi konsep tersebut dan menentukan tingkah laku yang sesuai agar 

mampu beradaptasi di masyarakat. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa identitas 

terdiri atas dua bentuk meliputi (1) identitas diri yaitu identitas yang dibentuk oleh 

individu dari masa lalu hingga masa depan sebagai sebuah konsep yang diyakini 

tentang diri pada individu, dan (2) identitas sosial yaitu identitas yang berkaitan 

dengan norma, kewajiban serta sanksi yang membentuk sebuah peran berdasaekan 

harapan dan pendapat orang lain terhadp diri individu. 

2.1.3 Aspek-Aspek Identitas 

2.1.3.1 Aspek-Aspek Identitas Diri 

Identitas diri terdiri atas berbagai aspek, menurut Yusuf (2004:203) aspek-

aspek identitas diri adalah sebagai berikut : 

a. Fisik 

Aspek fisik meliputi segala penampilan individu yang dapat dilihat secara 

langsung. Penampilan individu dapat menjadi salah satu wujud identitas diri 

individu. 

b. Kemampuan intelektual 

Kemampuan intelektual berkaitan dengan kesanggupan psikis untuk 

memahami hubungan logis antara yang tersurat dan tersirat. Kemampuan 

intelektual berkaitan dengan fungsi kognitif individu dalam memroses informasi 

yang masuk untuk selaanjutkan diputuskan untuk diterima atau ditolak. 

c. Emosi 

Emosi berkaitan dengan perasaan individu dan menjadi dasar seorang 

individu dalam bertingkah laku, berinteraksi dengan orang lain, berkarya dan 

berpengaruh terhadap perasaan bahagia atau tidak bahagia. 
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d. Sikap 

Sikap berkaitan dengan bagaimana etika individu dalam bertingkah laku 

sehari-hari. Sikap dapat diwujudkan dalam bentuk yang positif maupun dalam 

bentuk yang negatif. 

e. Nilai-nilai 

Nilai berkaitan dengan kepercayaan apa saja yang diyakini oleh individu 

dalam menjalani hidupnya. Nilai yang dipegang oleh individu akan menentukan 

bagaimana individu akan bertindak. 

2.1.3.2 Aspek-Aspek Identitas Sosial 

Identitas sosial terdiri atas berbagai aspek, menurut Baron dan Byrne 

(2003:161) aspek-aspek identitas sosial adalah sebagai berikut : 

a. The Self 

Konsep Self dalam identitas sosial merupakan sebuah identitas diri 

seseorang sebagai sebuah skema dasar yang terdiri dari kumpulan keyakinan dan 

sikap terhadap diri sendiri yang terorganisasi. Self memberikan sebuah kerangka 

berpikir yang menentukan bagaimana kita mengolah informasi tentang diri kita 

sendiri, termasuk motivasi, keadaan emosional, evaluasi diri, kemampuan, dan 

banyak hal lainnya (Baron dan Byrne, 2003:164) 

b. Gender 

Gender merupakan atribut, tingkah laku, karakteristik kepribadian, dan 

harapan yang berhubungan dengan jenis kelamin biologis seseorang dalam budaya 

yang berlaku. (Baron dan Byrne, 2003:187). Sedangkan identitas gender merupakan 
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sebagian dari konsep diri yang melibatkan identifikasi seseorang sebagai seorang 

laki-laki atau perempuan.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

dalam identitas dibagi berdasarkan bentuk identitas, yaitu identitas diri dan identitas 

sosial. Aspek-aspek identitas diri terdiri atas aspek fisik, kemampuan intelektual, 

emosi, sikap, dan nilai-nilai.  Aspek-aspek dari identitas sosial terdiri aspek self dan 

gender. 

2.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Identitas 

 Menurut Santrock (2007:195) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan identitas adalah sebagai berikut : 

a. Pengaruh keluarga terhadap identitas 

Pembentukan identitas ditingkatkan melalui relasi keluarga, selain itu 

kondisi budaya yang bervariasi juga berpengaruh (Cooper dalam Santrock, 

2007:196). Atmosfer keluarga mendukung terbentuknya individualitas 

(individuality) serta keterjalinan (connectedness). Individualitas (individuality) 

terdiri atas dua dimensi yaitu pernyataan diri dan keterpisahan. Pernyataan diri 

merupakan kemampuan untuk memiliki dan mengomunikasikan sudut 

pandangnya; sedangkan keterpisahan merupakan penggunaan pola komunikasi 

untuk mengekspresikan perbedaan seseorang dengan orang lain. Keterjalinan juga 

terdiri dari dua dimensi yaitu sensitivitas dan penghargaan terhadap pandangan 

orang lain, serta permeabilitas, yang mencakup keterbukaan terhadap pandangan 

orang lain. 
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b. Identitas budaya dan etnis 

Menurut Bryant, dkk (dalam Santrock, 2007:197) identitas individu yang 

berasal dari kelompok minoritas dalam proses pembentukan identitas memiliki dua 

dimensi, yaitu : pilihan diantara dua atau lebih sumber identifikasi (kelompok 

etnisnya dan budaya yang dominan). Identitas etnis dianggap lebih kuat diantara 

anggota kelompok minoritas dengan kelompok mayoritas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Phinney, dkk (dalam Santrock, 2007:197) 

menemukan bahwa identitas etnis cenderung meningkat seiring dengan usia, dan 

tingkat identitas etnis yang lebih tinggi berkaitan dengan sikap-sikap yang lebih 

positif.  

c. Gender  

Menurut Erikson (dalam Santrock, 2007:199) laki-laki lebih berorientasi pada 

karies dan komitmen ideologi, sementara perempuan lebih berorientasi pada 

perkawinan dan pengasuhan anak. Beberapa dasawarsa terakhir ditemukan 

penemuan (Madison, dkk dalam Santrock, 2007:199) bahwa perempuan telah 

mengembangkan minat yang lebih kuat dibidang pekerjaan, perbedaan gender ini 

mulai berkurang. 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan diatas, maka faktor-faktor 

yang mempengaruhi terbentuknya identitas meliputi  pengaruh keluarga, identitas 

budaya dan etnis serta gender. Pengaruh keluarga berkaitan dengan pengaruh relasi 

antar keluarga, identitas budaya dan etnis mempengaruhi pembentukan konsep 

identifikasi terhadap peristiwa serta pembentukan sikap, dan gender berkaitan 

dengan kecenderungan tugas berdasarkan jenis kelamin individu. 
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2.2 Cadar 

2.2.1 Pengertian Cadar 

 Menurut Ratri (2011, dalam Rahman dan Syafiq, 2017) cadar merupakan 

versi lanjutan dari jilbab. Penggunaan cadar menambahkan penutup wajah sehingga 

hanya terlihat mata mereka saja. Makna leksikal yang dikandung dalam kata 

“cadar” adalah “penutup”, dalam arti “menutupi” atau “menyembunyikan”, atau 

“menyamarkan. Kata lain yang memiliki arti sama dengan cadar antara lain : niqab, 

burqa, atau purdah. Dalam bahasa Arab, cadar disebut dega khimar, iqab, sinonim 

dengan burqa’ (Mulhandi Ibn Haj, 2006: 06 dalam Rasyid dan Bukido, 2018), 

khimar berasal dari kata khamara-ykhmuru-khamrun, artinya menutupi da 

menyimpan sesuatu,  khimar merupakan isim mufrad, sedangkan kata jamaknya 

ialah khumur/khumr/akhimarah yang artinya sesuatu (kain) yang dapat menutupi 

kepala dan sering dinamakan maqani (penutup kepala dan wajah). Niqab dalam 

bahasa arab mempunyai banyak arti, diantaranya: (1) warna, contoh: niqaabul 

mar’ah artinya wsarna kulit perempuan; karena niqab dapat menutupi warna kulit 

perempuan dengan warna yang sama; (2) cadar (qina’_ di atas pucuk hidup adalah 

penutup hidung dan wajah wanita.  

Menurut Rudianto (2006 dalam Rahman dan Syafiq, 2017) dalam 

sejarahnya, cadar (chadar dalam bahasa Persia, berarti “tenda”) telah dikenakan 

oleh perempuan-perempuan bangsawan di tempat umum sejak dinasti 

Hakamanesh. Tidak berbeda jauh dengan definisi cadar menurut Ratri, Amanda dan 

Mardianto (2014) mengungkapkan bahwa cadar dalam islam adalah jilbab yang 

tebal dan longgar yang menutupi seluruh aurat termasuk wajah dan telapak tangan. 
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Berdasarkan definisi tersebut, cadar merupakan kain jilbab yang tebal dan longgar, 

penggunaan cadar tidak dibatasi hanya menutup wajah saja, melainkan juga 

menutup bagian telapak tangan.   

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa cadar adalah 

penutup tambahan yang digunakan untuk menutupi bagian tubuh terutama bagian 

wajah. Penggunaan cadar harus dibarengi dengan penggunakan jilbab yang panjang 

serta pakaian yang longgar, sehingga tidak memperlihatkan bentuk tubuh. Fungsi 

utama cadar adalah untuk menutupi bagian tubuh yang belum tertutup oleh jilbab, 

yaitu sebagian wajahnya. 

2.2.2 Hukum Menutup Aurat Berkaitan dengan Cadar 

 Hukum terkait aurat perempuan disebutkan dalam firman Allah dalam Al-

Qur’an surat An-Nur ayat 31 berikut: 

 
 

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 

menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 

kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 

putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara 

laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera 

saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang 

mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 

(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 

janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 

sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang 

yang beriman supaya kamu beruntung.” (Q.S. An-Nur/24: 31) 
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 Berdasarkan ayat tersebut dalam kalimat ََيوُبِهَِجَُ عَلَىَ  بِخُمُرِهِنَ  وَلۡيَضۡرِبۡن  نَ  

memerintah perempuan untuk mengenakan jilbab hingga menutupi bagian 

dadanya. Selain itu, seorang perempuan muslim dihimbau untuk tidak 

menampakkan perhiasan kecuali dengan mahromnya. Seorang muslimah juga 

dituntut untuk selalu menaham pandangan dan kemaluanyya. 

 
 

“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-

isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 

mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 

mereka  tidak  di  ganggu.  Dan  Allah   adalah   Maha   Pengampun   lagi   Maha  

Penyayang”. (Q.S. AL-Ahzab/33: 59) 

 Berdasarkan Q.S. Al-Ahzab ayat 59 diatas, disebutkan himbauan seorang 

perempuan muslimah untuk menjulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh agar mudah 

dikenal dan tidak diganggu. 

 Berkaitan dengan cadar, terdapat beberapa pendapat  dari ulama (Yanggo, 

2010:13) terkait hukum menutup menurup aurat perempuan, yaitu : 

1. Pendapat dari mayoritas mazhab, antara lain : Imam Malik, Ibn Syafi’i dan Imam 

Ahmad dalam riwayat yang masyhur dari keduanya, Hanafiyah dan Syi’ah 

Imamiyah dalam satu riwayat, para sahabat Nabi dan Tabi’in (Ali, Ibn Abbas, 

Aisyah, ‘Atha, Mujahid, Al-Hasan, dll) menyatakan bahwa aurat bagi 

perempuan Muslim adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan kedua telapak 

tangan. 
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2. Pendapat Ats-Tsauri da Al-Muzani, Al-Hanifah, dan Syi’ah Imamiah menurut 

riwayat yang shahih menyatakan bahwa aurat dari perempuan Muslim adalah 

seluruh tubuh kecuali wajah, kedua telapak taga dan kedua telapak kaki. 

3. Pendapat dari Imam Ahmad dalam salah satu riwayat, serta pendapat Abu Bakar 

dan Abd Rahman dari kalangan Tabi’in menyatakan bahwa  seluruh tubuh dari 

perempuan Muslim adalah aurat. 

4. Pendapat Imam Ahmad dalam satu riwayat da pendapat Daud Al-Zhahiri serta 

sebagia Syi’ah Zaidah menyatakan bahwa aurat dari perempuan Muslim adalah 

seluruh tubuh kecuali wajah. 

Dari pendapat diatas, pendapat yang sesuai dengan keberadaan cadar adalah 

pendapat dari Imam Ahmad dalam salah satu riwayat, serta pendapat Abu Bakar dan 

Abd Rahman dari kalangan Tabi’in menyatakan bahwa seluruh tubuh dari 

perempuan Muslim adalah aurat, termasuk wajah dan telapak tangan. 

2.2.3 Muslimah yang Bercadar 

 Muslimah yang bercadar adalah perempuan yang memeluk agama Islam 

dan memakai cadar sebagai tambahan penutup bagian wajahnya. Penggunaan cadar 

tidak hanya diwujudkan melalui keputusan dalam berpakaian saja, namun juga 

dibarengi dengan pengaturan sikap yang membatasi penggunanya dalam 

melakukan interaksi terutama dengan lawan jenis yang bukan mahram demi 

menjaga diri dari dosa dan fitnah.  

Menurut Rahman dan Syafiq (2017), penggunaan cadar bukan sekedar cara 

berbusana, namun juga merupakan bentuk dari ekspresi identitas keagamaan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, muslimah yang bercadar memutuskan untuk 
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bercadar dengan berbagai alasan yang berujung pada satu alasan yang sama yaitu 

untuk berhijrah. Berhijrah identik dengan keputusan untuk lebih mendekatkan diri 

dengan Yang Maha Kuasa. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

muslimah bercadar adalah seorang perempuan yang memeluk agama islam dan 

memutuskan untuk menggunakan cadar sebagai ekspresi identitas keagamaan. 

Identitas tersebut tidak hanya terwujud melalui ekspresi secara fisik, namun juga 

terwujud melalui ekspresi perilaku seperti sopan santun, cara berkomunikasi, serta 

batasan-batasan dalam berinteraksi dengan lawan jenis. 

2.3  Komunitas Muslimah Bercadar 

2.3.1 Pengertian Komunitas  

Menurut Hermawan (2008: 21), komunitas adalah sekelompok individu 

yang saling peduli satu sama lain lebih dari seharusnya, dimana dalam sebuah 

komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antar para anggota komunitas tersebut 

karena adanya kesamaan dalam ketertarikan dan nilai. Anggota komunitas memiliki 

kepedulian yang lebih kepada anggota komunitasnya yang ditunjukkan melalui 

hubungan yang erat antar anggota komunitas. Hubungan yang erat tersebut timbul 

karena dilatarbelakangi oleh adanya persamaan ketertarikan dan nilai yang dianut 

oleh anggota komunitas. 

 Delobelle (2008 dalam Herlambang 2014) mendefinisikan komunitas  

sebagai group dari beberapa orang yang berbagi minat yang sama dan terbentuk 

oleh 4 faktor, yaitu komunikasi dan keinginan berbagi, tempat yang disepakati 
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bersama untuk bertemu, ritual dan kebiasaan, serta influencer (merintis sesuatu hal 

dan para anggota selanjutnya ikut terlibat). 

 Berdasarkan keterangan diatas, maka komunitas merupakan sekelompok 

individu yang memiliki kesamaan minat dan nilai-nilai yang akan membuat 

hubungan dari masing-masing anggota kelompok menjadi lebih erat. Anggota 

komunitas dapat menjadi tempat untuk berbagi oleh anggota lain dalam komunitas. 

Komunitas memiliki tempat yang telah disepakati untuk bertemu dan melakukan 

kegiatan yang sama sehingga mewujudkan sebuah kebiasaan.  

2.3.2 Komunitas Muslimah Bercadar 

Muslimah bercadar adalah seorang perempuan yang memeluk agama islam 

dan memutuskan untuk menggunakan cadar sebagai ekspresi identitas keagamaan. 

Identitas tersebut tidak hanya terwujud melalui ekspresi secara fisik, namun juga 

terwujud melalui ekspresi perilaku seperti sopan santun, cara berkomunikasi, serta 

batasan-batasan dalam berinteraksi dengan lawan jenis. 

Komunitas merupakan sekelompok individu yang memiliki kesamaan 

minat dan nilai-nilai yang akan membuat hubungan dari masing-masing anggota 

kelompok menjadi lebih erat. Anggota komunitas dapat menjadi tempat untuk 

berbagi oleh anggota lain dalam komunitas. Komunitas memiliki tempat yang telah 

disepakati untuk bertemu dan melakukan kegiatan yang sama sehingga 

mewujudkan sebuah kebiasaan. 

Berdasarkan keterangan diatas, maka komunitas muslimah bercadar yaitu 

sekelompok perempuan muslim yang menggunakan cadar sebagai identitas 

keagamaanya, dimana di dalam komunitas tersebut memiliki kesamaan minat dan 
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nilai-nilai dalam bentuk cara berpakaian dengan nilai-nilai keagamaan yang 

diyakini.  

2.4 Kerangka Berpikir 

 Identitas inti dan yang terdalam dari diri individu adalah identitas diri. Di 

dalam identitas diri terdapat citra diri yang khas dan membedakan antara satu 

individu dengan individu lain. Begitu pula dengan muslimah bercadar, mereka 

memiliki citra diri yang khas dan berbeda antara satu orang dengan orang lain 

meskipun sama-sama seorang muslimah yang bercadar. Hal tersebut dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, salah satu faktor yang mempengaruhi adalah pengalaman. 

Pengalaman di dalam keluarga maupun pengalaman di masyarakat memegang 

peranan penting dalam pembentukan identitas diri individu.  

Identitas diri memiliki lima aspek yang saling berkesinambungan. Aspek 

fisik seorang muslimah bercadar terlihat dari pemilihan cara berpakaian, yang 

mungkin berbeda antara individu yang satu dengan individu lain. Aspek intelektual 

berkaitan dengan kemampuan kognitif yang dimiliki oleh muslimah yang bercadar. 

Aspek emosi berkaitan dengan kemampuan afektif dalam menghadapi berbagai 

situasi. Aspek sikap merupakan perwujudan dari perilaku yang ditampilkan oleh 

muslimah yang bercadar, dan aspek nilai yang merupakan keyakinan yang dimiliki 

oleh muslimah bercadar. 

 Identitas yang lebih luas dari bentuk identitas diri adalah identitas sosial. 

Identitas sosial terdapat konsep diri serta evaluasi diri individu. Bentuk identitas ini 

lebih dipengaruhi oleh norma, nilai serta aturan yang ada di masyarakat. Tuntutan 

gender, keluarga serta sistem budaya di lingkungan muslimah bercadar 
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berpengaruh dalam pembentukan identitas sosial pada muslimah yang bercadar. 

Individu dapat memilih untuk mengikuti sistem yang ada di lingkungannya, namun 

individu juga dapat memilih untuk tidak mengikuti sistem yang ada di 

lingkungannya. 

 Identitas sosial memiliki dua aspek, yaitu aspek self dan aspek gender. 

Aspek self merupakan identitas diri yang ada di dalam diri muslimah bercadar, 

aspek ini menjadi dasar dari keyakinan individu dalam hidup secara sosial. 

Sedangkan aspek gender berkaitan dengan peran apa yang dimiliki oleh muslimah 

bercadar sebagai seorang perempuan muslimah. Aspek ini salah satu tuntutan 

perempuan muslimah adalah dengan berpakaian sesuai dengan ajaran dari agama 

Islam. 

 Konstruksi identitas merupakan wujud kompleks dari identitas diri serta 

identitas sosial pada muslimah bercadar. Gambaran tentang diri yang khas serta 

gambaran tentang diri secara sosial akan membentuk sebuah konsep konstruksi 

identitas yang utuh pada muslimah yang bercadar. Tuntutan peran sebagai 

perempuan muslimah berperan dalam pembentukan identitas berdasarkan prinsip 

aurat.  Keluarga berpengaruh dalam pembentukan sudut pandang muslimah dalam 

menghadapi realita, keluarga yang religius cenderung akan lebih aktif dalam 

penanaman nilai-nilai keagamaan, begitu pula sebaliknya. Pengaruh budaya di 

masyarakat berpengaruh dalam pembentukan nilai dan norma di masyarakat, 

berkaitan dengan hal-hal yang dianggap baik dan dianggap buruk oleh anggota 

masyarakat memiliki peran penting dalam konstruksi identitas seorang muslimah 

yang bercadar. 
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Bagan 2.1 : Kerangka Berpikir Identitas Muslimah Bercadar 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis yang ditemukan pada ketiga narasumber yaitu 

berkaitan dengan fungsi kognitif, perasaan, perilaku dan faktor yang 

mempengaruhi sebagai unsur-unsur yang membangun dinamika psikologi yang 

lengkap yang dirumuskan berdasarkan tema-tema superordinat yang muncul. 

Fungsi kognitif yang muncul pada muslimah bercadar yaitu pemikiran bahwa 

cadar sangat bermanfaat, ketaatan terhadap hukum agama semakin kuat, 

keinginan berbuat baik agar mendapatkan surga, pengalaman buruk dengan 

laki-laki hingga mengenal cadar, serta meneladani kepribadian Rasul dan 

sahabat Rasul. Tema terkait perasaan yaitu perasaan lebih nyaman ketika 

bercadar. Tema terkait perilaku yaitu berperilaku sebaik mungkin dan mengajak 

orang lain. Tema terkait faktor yang mempengaruhi muslimah bercadar yaitu 

keluarga yang memahami keputusan untuk bercadar, pengaruh komunitas 

dakwah P****** yang cukup kuat, serta lingkungan pertemanan, tetangga dan 

masyarakat umum yang kurang mendukung. 

2. Tema-tema tersebut selanjutnya disimpulkan mengarah pada rekonstruksi 

identitas pada muslimah yang bercadar. 
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5.2 Saran 

1. Bagi subjek penelitian 

Muslimah bercadar yang sudah memasuki tahap perkembangan dewasa awal 

dianggap sudah memiliki identitas yang terbentuk. Berdasarkan hasil temuan, tema 

yang terkait fungsi kognitif merupakan tema yang paling sering muncul, maka 

diperlukan peningkatan pada fungsi yang lain juga agar seimbang. Fungsi afektif 

diperlukan peningkatan agar kenyamanan dalam bercadar dapat ditularkan kepada 

lingkungan tempat tinggal. Terkait perilaku, subjek penelitian  perlu 

mengembangkan cara-cara mengajak dengan lebih nyaman agar tidak terkesan 

ekstremis.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Saran bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan melakukan penelitian 

terkait muslimah bercadar untuk memperhatikan variabel lain yang diprediksi 

terkait dengan jumlah muslimah bercadar yang semakin bertambah Peneliti 

selanjutnya dapat memperhatikan penggunaan cadar terkait narasumber yang 

menggunakan niqab (cadar dengan tambahan penutup bagian kening) atau burqo 

(cadar yang menutup seluruh wajah, dan menggunakan kain transparan untuk 

melihat namun tetap menutup bagian mata). 
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